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MOTTO 

 

  

Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

-Q.S.Al-Insyirah (94): 7- 

 

 

 

Momentum adalah hal yang tidak kekal, 

selalu naik dan turun. 

Jika kamu tidak menangkap momentum itu di saat terbaiknya, 

kamu akan kehilangannya. 

-Nadiem Makarim- 

 

 

 

Satukan niat dan aksi dalam ruang konsistensi 

untuk gapai ekspektasi 

-Yuan Adelintang Kurniadita-
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ABSTRAK 

Sumber daya manusia adalah elemen penting sebagai motor penggerak 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya manusia 

harus dikelola secara intensif dan komprehensif sejak perencanaan, penerimaan, 

dan pengembangan. Kontribusi optimalnya dalam job performance sangat 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan perusahaan. Program pelatihan kerja, 

sistem kompensasi, employee engagement, dan kepuasan kerja adalah faktor 

penentu job performance karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pelatihan kerja, kompensasi, dan employee engagement terhadap job 

performance karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini merupakan penelitian survei di BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 35 responden. Metode penelitian 

yang digunakan adalah non probability sampling, sedangkan teknik pengambilan 

sampelnya adalah purposive sampling. Hasil uji F dalam penelitian menunjukkan 

bahwa variabel pelatihan kerja, kompensasi, dan employee engagement secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan job performance karyawan. 

Hasil uji t terhadap job performance karyawan dan hasil uji t terhadap kepuasan 

kerja menunjukkan hasil yang sama, bahwa hanya variabel pelatihan kerja yang 

tidak berpengaruh, sedangkan variabel lain berpengaruh positif signifikan. 

Analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa variabel kompensasi dan 

employee engagement berpengaruh positif signifikan terhadap job performance 

karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening, sedangkan variabel 

pelatihan kerja tidak berpengaruh. 

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Pelatihan Kerja, Kompensasi, Employee 

Engagement, Kepuasan Kerja, Job Performance Karyawan



 
 

xxiii 

 

ABSTRACT 

 Human resources are an important element as a driving force in the 

company's operations. Therefore, human resources must be managed intensively 

and comprehensively since planning, receiving, and developing. The optimal 

contribution in job performance is very necessary to achieve company success. 

Job training programs, compensation systems, employee engagement, and job 

satisfaction are factors that influence employee job performance. This study aims 

to analyze the effect of job training, compensation, and employee engagement on 

employee job performance with job satisfaction as an intervening variable. This 

research is a survey research at BTN Syariah Branch Yogyakarta. The sample 

used in the study was 35 respondents. The research method used is non 

probability sampling, while the sampling technique is purposive sampling. The 

results of the F test in the study show that job training, compensation, and 

employee engagement variables simultaneously affect job satisfaction and 

employee job performance. The results of the t test on the employee job 

performance and the results of the t test on job satisfaction show the same results, 

that only the job training variables are not influential, while the other variables 

have a significant positive effect. Path analysis shows that compensation and 

employee engagement variables have a significant positive effect on employee job 

performance with job satisfaction as an intervening variable, while job training 

variables have no effect. 

 

Keywords: Human Resources, Job Training, Compensation, Employee 

Engagement, Job Satisfaction, Employee Job Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki tahun 2018, market share perbankan syariah diprediksi 

mengalami peningkatan. Prediksi tersebut didasari oleh keberpihakan 

pemerintah dengan regulasinya yang semakin kompleks serta didukung oleh 

peningkatan jumlah Badan Usaha Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS). Hal ini juga berkaitan dengan konversi Bank NTB (Nusa Tenggara 

Barat) yang semula menggunakan sistem konvensional ke sistem syariah. 

DPRD NTB mengesahkan peraturan daerah (perda) konversi Bank NTB 

menjadi Bank NTB Syariah pada rapat paripurna di Gedung DPRD NTB, Jalan 

Udayana, Mataram, NTB, pada Senin (26/3) kemarin.
1
 

 Meskipun demikian, hingga bulan September 2018, market share 

perbankan syariah baru mencapai 5,7%. Pangsa pasar atau market share 

perbankan syariah Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan negara 

tetangga, Malaysia, yang mencapai angka 9%. Di samping itu, Indonesia justru 

merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar atau sebagai 

mayoritas.
2
 

Rendahnya pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia tersebut juga 

dibahas dalam berbagai penelitian. Berdasarkan pemaparan dari penelitian 

Safira Dwi Darma (2016), pada penyampaian outlook perbankan syariah tahun 

                                                           
1
 https://republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi, diakses pada tanggal 30 September 

2018. 
2
 https://infobanknews.com, diakses pada tanggal 29 September 2018. 

https://infobanknews.com/
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2014 memuat penjelasan bahwa salah satu kendala percepatan market share 

(5,25%-6,25%) perbankan syariah pada akhir tahun 2014 adalah faktor SDM 

(Sumber Daya Manusia), baik dari sisi minimnya jumlah SDM perbankan 

syariah, maupun kualitasnya yang masih rendah. 

Outlook perbankan syariah sejak tahun 2014 yang dimuat dalam 

penelitian tersebut juga sejalan dengan fenomena yang terjadi hingga saat ini. 

Besarnya peluang kemajuan perbankan syariah di Indonesia yang mayoritas 

penduduknya Muslim justru belum diimbangi dengan tingkat kinerja atau job 

performance karyawan yang memadai dilihat dari kompetensinya. Belum ada 

sinergi yang kuat untuk melakukan percepatan pengembangan karyawan. Hal 

ini menimbulkan suatu gap dalam perkembangan bisnis perbankan syariah 

sebagai solusi keuangan syariah yang saat ini sedang gencar dikembangkan di 

seluruh dunia dalam sektor halal finance.
3
 

Gap tersebut harus diminimalisir dan bahkan perlu dihilangkan agar 

market share perbankan syariah dapat diimbangi dengan tersedianya Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang memadai. Dengan demikian, peningkatan kualitas 

SDM sangat diperlukan sebagai langkah pengoptimalan job performance 

karyawan perbankan syariah demi peningkatan market share perbankan 

syariah, sehingga bisa bersaing secara global di sektor halal finance.   

Kinerja atau job performance pada dasarnya merupakan apa yang 

dihasilkan seorang karyawan dari perilaku kerjanya. Biasanya orang yang level 

performance-nya tinggi disebut sebagai orang yang produktif dan sebaliknya, 

                                                           
3
 m.republika.co.id, diakses pada tanggal 12 November 2018. 
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orang yang level of performance-nya rendah dikatakan tidak produktif atau ber-

performance rendah (Asad, 1983).  Kinerja adalah hasil kerja, baik secara 

kualitas, maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2002: 22).  

Untuk itu, sumber daya manusia perbankan syariah merupakan kunci 

utama karena menjalankan kegiatan operasional. Sebaik apapun sarana dan 

prasarana perusahaan, SDM merupakan motor penggerak yang harus 

dioptimalkan. SDM dinilai berkualitas jika mampu berkontribusi positif 

terhadap suatu perusahaan sesuai bidang pekerjaannya. Efektivitas dan 

produktivitas kerja harus diperhatikan untuk mencapai tujuan perusahaan dan 

meminimumkan risiko.       

Karyawan bekerja secara produktif atau tidak, tergantung pada 

motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem 

kompensasi, desain pekerjaan, dan aspek-aspek ekonomis, teknis, serta 

keperilakuan lainnya (Handoko, 2014: 193). Dengan demikian, bisa diartikan 

bahwa gap tersebut bisa diminimalisir, bahkan dihilangkan dengan 

pengoptimalan beberapa aspek yang berpengaruh positif pada job performance. 

Oleh karena itu, dalam penelitian job performance ini, peneliti mengambil tiga 

variabel bebas, yaitu pelatihan kerja, kompensasi, dan employee engagement 

dengan satu variabel intervening yaitu kepuasan kerja.    

 Pelatihan kerja karyawan mampu menghilangkan gap tersebut. 

Pelatihan karyawan atau training dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan 

berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci, dan rutin 
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(Handoko, 2014: 104).  Hal tersebut berarti bahwa pelatihan kerja karyawan 

menjadi dasar dan pedoman bagi perusahaan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan bagi karyawan dalam menjalani suatu pekerjaan tertentu, 

sehingga menghasilkan job performance yang optimal. 

Setelah melalui program pelatihan, kompetensi karyawan akan 

meningkat dan memudahkan dalam menjalankan pekerjaan, sehingga 

karyawan bisa memperoleh kepuasan kerja untuk meningkatkan job 

performance karyawan. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Yanuar Yogatama 

(2013) yang menyatakan bahwa pelatihan karyawan berpengaruh positif 

signifikan terhadap job performance karyawan melalui kepuasan kerja. 

Penelitian dari Citraningtyas dan Indi Djastuti (2017) juga menyatakan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap job performance 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

Selain membutuhkan pelatihan kerja, karyawan juga membutuhkan 

kompensasi untuk mendukung job performance yang positif dan sesuai dengan 

standar pekerjaan dalam jabatannya. Menurut (Rivai, 2009: 741), kompensasi 

merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa 

mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu 

pelaksanaan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang 

berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai 

pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.    

 Program-program kompensasi juga penting bagi perusahaan karena 

mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya 
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manusianya (Handoko, 2014: 155). Pembayaran kompensasi berdasarkan 

keterampilan sebenarnya dapat meningkatkan kinerja karyawan (Moeheriono, 

2014: 268). Pemberian nilai kinerja yang baik diiringi dengan pemberian 

kompensasi yang baik, dapat meningkatkan kesadaran karyawan bahwa 

perilakunya dinilai dan dihargai, sehingga karyawan akan selalu berusaha 

memperbaiki perilakunya (Moeheriono, 2014: 249). Berdasarkan penelitian 

Bimo Hardianto (2017), kompensasi juga berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian dari Rojikin (2015) juga menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 

Menurut landasan teori dan kajian penelitian tersebut, pemberian 

kompensasi yang sesuai akan memberikan kesadaran kepada karyawan dengan 

rasa senang dan kepuasan atas pekerjaannya, sehingga dapat memicu feedback 

positif dari karyawan berupa job performance yang optimal sebagai bentuk dari 

kepuasan karena kemampuan, keterampilan, dan potensinya dihargai oleh 

perusahaan tempatnya bekerja. Dengan demikian, kompensasi berperan 

penting dalam peningkatan job performance dan peneliti tertarik meneliti 

seberapa kuat pengaruh kompensasi terhadap job performance melalui 

kepuasan kerja.   

Di samping pemberian pelatihan dan kompensasi tersebut, komitmen 

karyawan (employee engagement) juga dibutuhkan agar karyawan mampu 

menyelesaikan setiap pekerjaannya secara optimal. Para praktisi organisasi dan 

para peneliti menjadikan topik employee engagement ini penting karena 
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diketahui dapat meningkatkan job performance karyawan. Pegawai yang 

enganged tidak hanya memberikan kontribusi lebih, tetapi juga lebih loyal dan 

karenanya lebih kecil kemungkinannya untuk secara sukarela meninggalkan 

organisasi (Macey dan Schneider, 2008).      

 Menurut (Albrecht, 2010), employee engagement adalah hasrat anggota 

organisasi terhadap pekerjaan mereka di mana mereka bekerja dan 

mengekspresikan diri mereka secara fisik, kognitif, dan emosi selama 

melakukan pekerjaan. Menurut penelitian Fattiah Fauziah (2016), employee 

engagement merupakan salah satu faktor human capital yang akan membuat 

perusahaan atau organisasi berjalan dan berkembang dengan baik dan pesat. 

Dalam penelitiannya, dinyatakan pula bahwa employee engagement 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, di mana karyawan mempunyai 

keterikatan pada level engaged yang berarti bersedia bekerja melebihi target. 

Employee engagement yang tinggi akan mengarahkan karyawan untuk 

berkontribusi secara aktif karena sadar akan tanggung jawabnya dalam suatu 

organisasi melalui pekerjaan yang dilimpahkan kepadanya. Karyawan yang 

komitmen juga senang dan puas menjalankan pekerjaannya, sehingga mampu 

mengoptimalkan job performance yang dimilikinya.    

 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, employee engagement ini 

menarik untuk diteliti karena merupakan komitmen individu yang mendasari 

terciptanya komitmen organisasi yang nantinya akan menghasilkan job 

performance optimal disertai kepuasan kerja karena rela mengekspresikan diri 

secara total dalam pekerjaannya. Jadi, peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
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pengaruh employee engagement terhadap job performance karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai mediatornya.     

 Pada dasarnya, kepuasan kerja adalah sesuatu yang bersifat individual. 

Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai sistem 

nilai pada dirinya. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya (Handoko, 2014: 193).  

 Dengan demikian, kepuasan kerja bisa diartikan sebagai hasil dari 

persepsi karyawan mengenai seberapa besar pekerjaan mereka memberikan 

feedback kepadanya atas kontribusi yang dilakukannya. Semakin tinggi 

kepuasan kerja, maka semakin tinggi pula job performance. Pengaruh 

kepuasan kerja yang positif signifikan terhadap kinerja atau job performance 

karyawan ini merupakan hasil penelitian terdahulu dari Yanuar Yogatama 

(2013) dan Safira Dwi Darma (2016).      

Berkaitan dengan job performance karyawan yang sangat berpengaruh 

pada market share perbankan syariah, PT BTN Syariah sebagai salah satu 

perusahaan di bidang jasa perbankan syariah menjunjung visi “Menjadi 

Strategic Business Unit BTN yang sehat dan terkemuka dalam penyediaan jasa 

keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama.” Dalam 

pencapaian visinya, BTN Syariah mempunyai beberapa misi, salah satunya 

adalah memberikan pelayanan jasa keuangan syariah yang unggul dan 

melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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BTN Syariah juga mempunyai nilai perusahaan (corporate values) 

sebagai pedoman dalam keseluruhan kegiatan operasional. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu staf HRD BTN Syariah Cabang Yogyakarta, 

BTN Syariah berupaya memberikan keseimbangan pemenuhan kepentingan 

stakeholders agar membentuk job performance optimal dengan pencapaian 

kepuasan kerja yang tinggi melalui pelatihan karyawan yang sesuai jabatan 

untuk semua karyawan, baik karyawan fresh graduate, maupun yang sudah 

berpengalaman. Keberhasilan pihak BTN Syariah dalam membina karyawan 

fresh graduate ini menjadi poin menarik untuk diteliti, ditambah dengan aspek 

sistem kompensasi efektif serta employee engagement yang dipantau secara 

berkala untuk mengetahui tingkat kontribusi karyawan dalam bekerja. 

Dalam perkembangannya, terdapat berbagai penghargaan sebagai 

catatan sejarah keberhasilan BTN Syariah dalam job performance karyawan. 

Pada ajang Anugerah Syariah Republika (ASR) 2017, BTN Syariah berhasil 

menerima penghargaan Kinerja Terbaik Awards. Pada tahun yang sama, BTN 

Syariah kembali meraih The Best Sharia Business Unit dalam ajang IBA 

(Indonesia Banking Awards) 2017.
4
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pelatihan Kerja, 

Kompensasi, dan Employee Engagement terhadap Job Performance 

Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi 

Kasus BTN Syariah Cabang Yogyakarta).” 

                                                           
4
 http://www.btn.co.id/id/Syariah-Home, diakses pada tanggal 2 Oktober 2018. 

http://www.btn.co.id/id/Syariah-Home
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah pokok yang 

dikemukakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

2. Bagaimana kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan BTN 

Syariah Cabang Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap kepuasan kerja 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

5. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap job performance karyawan 

BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

6. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

7. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta? 

8. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening? 

9. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap job performance karyawan 

BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening? 
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10. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap kepuasan 

kerja karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

6. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap job 

performance karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 

7. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta. 
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8. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

9. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap job performance 

karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

10. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap job 

performance karyawan BTN Syariah Cabang Yogyakarta dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat yang diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia beserta kondisi SDM 

perbankan syariah saat ini. 

b. Mengetahui pengaruh pelatihan kerja, kompensasi, dan employee 

engagement terhadap job performance karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat yang bisa diperoleh perusahaan dalam proyek penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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a. Memperoleh informasi seputar perkembangan perbankan syariah 

beserta pentingnya aspek SDM sebagai motor penggerak dalam 

mendukung kegiatan operasional perbankan syariah yang 

berkelanjutan. 

b. Memperoleh pengetahuan bahwa aspek pelatihan kerja, kompensasi, 

dan employee engagement berperan penting dalam upaya 

peningkatan kinerja atau job performance karyawan serta peran 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening atau perantaranya. 

3. Manfaat Bagi Akademisi 

Manfaat yang diperoleh pihak akademisi melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai bahan referensi dalam penelitian yang akan dilakukan 

serta sebagai referensi pendukung dalam sistem pembelajaran. 

4. Manfaat Bagi Bidang Keilmuan 

Manfaat yang diperoleh akademisi melalui hasil penelitian ini adalah 

untuk menambah literatur terkait perkembangan perbankan syariah dan 

kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aspek penting bagi 

peningkatan perkembangan industri keuangan perbankan syariah. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah urutan penyajian setiap bab dalam 

penelitian secara terperinci, jelas, dan singkat, sehingga diharapkan mampu 

memudahkan dalam memahami penelitian ini. Pembahasan penelitian ini 

dijelaskan dalam lima bab, yaitu:       
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 Bab I menguraikan latar belakang masalah yang mendasari 

dilakukannya penelitian. Rumusan masalah juga termasuk dalam bab ini dan 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan penelitian untuk memfokuskan 

pembahasan. Tujuan serta manfaat penelitian yang merupakan alasan penting 

dari penelitian juga termasuk di dalam bab ini. Terakhir, bab I memuat 

sistematika pembahasan yang berisi sistematika penyajian hasil penelitian 

mulai dari awal hingga akhir penelitian, sehingga memudahkan pemeriksaan 

seluruh bagian penelitian.       

 Bab II memuat landasan teori yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang diangkat oleh penulis serta teori pendukung lainnya yang berfungsi 

sebagai dasar penelitian mengenai job performance karyawan, sehingga dapat 

disusun menjadi hipotesis. Telaah pustaka dalam bab ini menjelaskan tentang 

penelitian-penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penelitian penulis. Selain 

itu, terdapat penjelasan perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya. arti penting bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta 

kerangka berpikir yang didasari teori untuk melakukan penelitian.  

 Bab III memuat gambaran cara atau metode yang digunakan 

menjawab persoalan yang diangkat dalam penelitian. Secara lengkap, bab ini 

menjelaskan jenis penelitian, sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, serta teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian.      

 Bab IV menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian serta 

hasil analisis data yang lengkap dengan pembahasannya. Bab ini merupakan 
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inti penelitian penulis yang memuat interpretasi dari hasil penelitian yang 

sudah diolah dengan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta 

pembahasan.         

 Bab V dalam penelitian ini memuat kesimpulan penelitian dan 

pengujian hipotesis yang ada pada bab IV. Pada akhir bab ini juga dicantumkan 

saran untuk pihak perusahaan dan semua pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini serta saran bagi penelitian selanjutnya. Bab V juga membahas 

mengenai keterbatasan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil analisis data dan pembahasan yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut ini. 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Artinya, sistem pelatihan kerja yang 

diterapkan oleh pihak bank belum mampu memengaruhi tingkat 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi persepsi 

karyawan mengenai kompensasi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, employee engagement berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi 

tingkat employee engagement, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerja karyawan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja tidak berpengaruh 

terhadap job performance karyawan. Artinya, sistem pelatihan kerja 

yang diterapkan oleh pihak bank belum mampu memengaruhi tingkat 

job performance karyawan. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap job performance karyawan. Artinya, semakin 

tinggi persepsi karyawan mengenai kompensasi, maka semakin tinggi 

pula tingkat job performance karyawan. 

6. Berdasarkan hasil penelitian, employee engagement berpengaruh 

positif signifikan terhadap job performance karyawan. Artinya, 

semakin tinggi tingkat employee engagement, maka semakin tinggi 

pula tingkat job performance karyawan. 

7. Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap job performance karyawan. Artinya, semakin 

tinggi tingkat kepuasan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat job 

performance karyawan. 

8. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan kerja tidak berpengaruh 

terhadap job performance karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. Artinya, sistem pelatihan kerja yang diterapkan 

oleh pihak bank belum mampu memengaruhi tingkat kepuasan kerja, 

sehingga tidak memengaruhi tingkat job performance karyawan. 

9. Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap job performance karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. Artinya, semakin tinggi persepsi 

karyawan mengenai kompensasi, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja, sehingga mampu meningkatkan job performance 

karyawan. 
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10.  Berdasarkan hasil penelitian, employee engagement berpengaruh 

positif signifikan terhadap job performance karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Artinya, semakin tinggi 

tingkat employee engagement, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

kerja, sehingga mampu meningkatkan job performance karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil 

penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan. 

1. Bagi Perusahaan 

a. BTN Syariah Cabang Yogyakarta harus mengoordinasikan kembali 

program pelatihan kerja agar lebih efektif dan intensif. Hal ini 

sangat diperlukan karena pelatihan kerja merupakan fasilitas bagi 

karyawan untuk mendapatkan bimbingan dan arahan yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam jabatannya dan kebutuhan perusahaan. 

Program pelatihan kerja yang secara berkala diadakan di wilayah 

cabang Yogyakarta dinilai bisa lebih efektif dan intensif karena 

dapat menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan perusahaan 

di wilayah cabang. 

b. Penerapan sistem kompensasi yang efektif harus dipertahankan 

karena sudah mampu memenuhi kebutuhan karyawan dan bisa 

ditingkatkan lagi agar dapat membentuk kepuasan kerja yang tinggi 

dan job performance yang optimal. 
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c. Employee engagement yang sudah mencapai level engaged harus 

dipertahankan agar mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

sehingga dapat mendasari peningkatan kepuasan kerja dan job 

performance yang optimal. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi dan 

dokumentasi bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian 

berikutnya, selain merujuk pada jurnal dan buku yang sudah ada. 

Selain itu, pihak kampus juga harus senantiasa meningkatkan kualitas 

karya hasil penelitian bagi semua mahasiswanya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarakan untuk menambah 

variabel independen agar mampu mengetahui faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja dan job performance karyawan. 
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